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Abstrak

Memiliki sikap empati sangat penting bagi siswa, karna semakin tinggi empati maka semakin bagus cara
siswa bersosialisasi. Semakin tinggi kecakapan sosialnya, maka siswa akan mudah membentuk
hubungan, membina hubungan baik dengan lingkungan sekitarnya, dan dapat membuat orang
disekitarnya merasa nyaman. Maka dari itu, perlu adanya peningkatan tentang empati yang dapat
membantu siswa meningkatkan kecakapan sosial dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media
Film Untuk Meningkatkan Empati Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui tingkat empati siswa sebelum dan sesudah pemberian layanan konseling
kelompok dengan teknik soiodrama menggunakan media film, mengetahui perbedaan empati sebelum
dan sesudah pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik sossiodrama menggunakan media
film, dan pengaruh pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan
media film untuk meningkatkan empati siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen. Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa
yang memiliki emati rendah. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket atau
kuisioner. Kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Tingkat empati siswa kelas XI SMA Negeri
1 Pekanbaru sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan
media film terdapat 6 orang siswa berada pada kategori rendah dan 2 orang siswa berada pada kategori
sedang, Setelah pemberian layanan, tingkat empati siswa mengalami kenaikan, yakni 2 orang siswa
berada pada kategori rendah dan 6 orang siswa berada pada kategori tinggi. 2)Adanya peningkatan
tingkat empati siswa setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama
menggunakan media film. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat empati siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment. 3) Layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama
menggunakan media film berpengaruh untuk meningkatkan empati siswa-
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial, yang artinya di dalam kehidupan sehari-hari
manusia tidak dapat hidup sendiri dan tentunya membutuhkan orang lain untuk melanjutkan
kehidupan. Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia selalu berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Hal ini ditandai dengan individu satu membutuhkan individu lain, saling bergantung
satu sama lain. Salah satu bentuk hubungan antara individu dengan lingkungannya adalah
komunikasi interpersonal. Menurut Saputra (2023) komunikasi interpersonal adalah suatu
proses pertukaran informasi, gagasan, perasaan dan pandangan yang melibatkan dua orang
atau lebih untuk menciptakan interaksi yang yang efektif antar individu. Komunikasi
interpersonal sangat penting dalam kehidupan individu, terutama selama proses
pembelajaran. Dengan komunikasi interpersonal diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya, berani mengemukakan apa yang dirasakan, serta
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mempunyai hubungan baik teman sebaya. Namun, dalam berinteraksi tentunya ada beberapa
kendala yang dapat membuat komunikasi terhambat, seperti sikap egois, perbedaan pendapat,
perbedaan cara berpikir, dan perbedaan-perbedaan lainnya yang dapat mengakibatkan
keretakan atau perpecahan dalam berinteraksi. Menurut Devito (dalam Henri, 2022), salah satu
hal penting dari berbagai aspek komunikasi interpersonal ialah empati. Menurut Rizqi (2022)
dalam penelitiannya menyatakan semakin tinggi empati, maka semakin tinggi pula tingkat
komunikasi interpersonal seseorang. Jika tingkat rendah, maka dapat mengganggu interaksi
atau komunikasi individu satu dengan lainnya.

Sikap empati yang kurang juga dapat mengakibatkan siswa dijauhi oleh teman-teman
yang menganggap bahwa siswa tersebut egois dan individualis yang tinggi, padahal bisa saja
karena kurangnya kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar. Tentu hal ini dapat menjadi
permasalahan serius jika tidak ditangani sesegera mungkin supaya siswa tersebut peka
terhadap lingkungan sekitar, lebih bisa memahami orang lain, serta membangun hubungan
yang harmonis baik dari lingkup keluarga, pertemanan, bahkan masyarakat lingkungan sekitar.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ningrum (2023) individu dengan tingkat kemampuan empati
yang lebih tinggi akan mempengaruhi kecakapan sosialnya. Semakin tinggi tingkat kecakapan
sosialnya, maka individu akan dengan mudah membentuk hubungan, membina hubungan yang
baik, memberi keyakinan, dan membuat orang lain merasa nyaman. Kebanyakan orang yang
memiliki empati lebih tinggi akan lebih banyak memiliki teman, karena akan disukai oleh
banyak orang. Hurlock (dalam Ning Tiyas, Eva 2017) empati adalah kemampuan seseorang
untuk memahami tentang perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk
membayangkan diri sendiri di tempat orang lain. Jadi dapat disimpulkan empati merupakan
kemampuan untuk memahami perasaan dan masalah orang lain, berpikir secara sudut pandang
orang lain, serta peduli terhadap apa yang sedang dialami orang lain. Dengan adanya sikap
empati diharapkan remaja dapat berinteraksi dengan lebih baik lagi.

Namun, sekarang ini dapat dilihat banyak sekali fenomena menurunnya sikap empati baik
dari orangtua, remaja, bahkan anak-anak yang seharusnya itu menjadi pondasi utama untuk
berinteraksi. Banyak remaja saat ini lebih bersifat individualis, tidak ambil pusing hal-hal yang
bukan menjadi permasalahannya, bersikap tidak sopan, agresif, dan sering berkata kasar. Hal
ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Sukmawati (2017) gejala-gejala yang
menunjukkan rendahnya empati antara lain seperti cenderung lebih individualis, egoistis, sikap
yang acuh, kurangnya rasa bertanggung jawab, serta malas melakukan komunikasi dan
berinteraksi. Fenomena-fenomena yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara ke guru
Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 Singkep menunjukkan gejala-gejala emati rendah. Hal ini
ditandai dengan masih ada siswa mengabaikan guru yang meminta bantuan, masih ada siswa
yang bersikap egois, banyak siswa yang menertawakan temannya pada saat presentasi atau
sedang dihukum, banyak siswa yang tertawa saat temannya jatuh daripada menolongnya,
banyak siswa yang tidak mendengarkan temannya saat berbicara bahkan menyela
pembicaraan, mengabaikan teman yang meminta bantuan, kurang peka terhadap kondisi
teman, bercanda tidak melihat situasi, malas berinteraksi dengan temannya dan sebagainya.
Dalam wawancara tersebut, guru BK menambahkan tiap tingkatan empati siswa berbeda-beda,
tergantung situasi dan kondisi. Begitu juga selama penulis mewawancarai beberapa siswa saat
pelaksanaan konseling kelompok selama kegiatan PLP MBKM di SMA Negeri 1 Pekanbaru, ada
beberapa siswa yang menunjukkan kurangnya empati pada diri siswa, misalnya disaat teman
terjatuh, ada beberapa siswa mengaku menertawakan, memvideokan teman saat mereka
terjatuh. Selain itu, ada juga yang mengatakan jika ada temannya yang dimarahi oleh guru,
maka mereka akan memvideokan atau menertawakan hal tersebut, bahkan hal ini dijadikan
jokes untuk kedepannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febrianti K (2023)
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yang menunjukkan bahwa siswa SMA kelas X memiliki tingkatan empati siswa berbeda-beda,
sesuai dengan bentuk empati yang diperlihatkan, serta tidak memenuhi aspek-aspek dalam
empati, yakni aspek kognitif dan afektif.

Oleh karena itu, penting bagi guru bimbingan konseling (BK) untuk membantu
meningkatkan empati siswa. Ada banyak layanan yang bisa digunakan untuk meningkatkan
empati siswa salah satunya dengan layanan konseling kelompok. Menurut Lumongga (2017)
konseling kelompok merupakan upaya bantuan yang bersifat pencegahan dan pengembangan
bantuan pribadi sebagai pemecahan masalah secara kelompok atau bersama-sama dari
seorang konselor kepada klien. Dalam peningkatan empati siswa, konseling kelompok dapat
memberikan wawasan, cara, dan dukungan bagi siswa yang memiliki empati rendah untuk
meningkatkan empati mereka. Dalam hal ini, perlu diakui bahwa pendekatan konseling
kelompok perlu diperhatikan dan ditingkatkan supaya layanan menjadi menarik dan efektif
bagi siswa dalam meningkatkan empati. Guru BK tentunya memerlukan strategi yang sesuai
untuk meningkatkan empati siswa, salah satunya teknik sosiodrama. Menurut Sumiati dan Asra
(2008), teknik sosiodrama adalah semacam drama sosial, berguna untuk menanamkan
kemampuan menganalisis situasi sosial tertentu seperti kenakalan remaja, pengaruh pergaulan
bebas, dan sebagainya. Dalam teknik sosiodrama, digunakan media film agar siswa dapat
mencontohkan sosiodrama sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Rosida (2022) yang menunjukkan bahwa teknik
sosiodrama dengan berbasis media film dapat meningkatkan perilaku percaya diri siswa kelas
XI MIPA 4 SMA Negeri 2 Blitar Tahun Pelajaran 2021/2022.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada, maka peneliti merumuskan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama
Menggunakan Media Film untuk Meningkatkan Empati Siswa. Berdasarkan latar belakang
diatas, dapat diumuskan permasalahan sebagai berikut. Bagaimana tingkat empati siswa
sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama
menggunakan media film? Apakah ada perbedaan empati siswa sebelum dan sesudah
dilaksanakannya konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film?
Apakah konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film berpengaruh
untuk meningkatkan empati? Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui tingkat empati siswa sebelum dan sesudah
dilaksanakan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film. Untuk
mengetahui perbedaan empati siswa sebelum dan sesudah dilaksanakannya konseling
kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film. Untuk mengetahui pengaruh
konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film dalam meningkatkan
empati siswa.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian teoritis di atas maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat empati siswa sebelum dengan sesudah
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film
H2 : Terdapat efektivitas konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media
film terhadap peningkatan empati siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen. Penelitian ini digunakan jika peneliti
ingin melakukan percobaan untuk mencari pengaruh variabel independen atau variabel yang
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mempengaruhi terhadap variabel dependen atau variable yang dipengaruhi. Penelitian
eksperimen ini menggunakan jenis one group pretest postest design, dengan satu kelompok
subjek. Pada dasarnya penelitian eksperimen digunakan untuk mencari tau pengaruh dari
perlakuan terhadap perilaku yang timbul akibat adanya perlakuan. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap gejala yang terjadi pada
suatu kelompok. Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah SMA Negeri 1
Pekanbaru yang beralamat di Jalan Sultan Syarif Kasim, No.159, Rintis, Kecamatan Lima Puluh,
Kota Pekanbaru, Riau. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sebanyak 10 kali
pertemuan pada bulan Januari-Februari 2025.

Dalam penelitian ini, subjeknya ialah siswa di SMA Negeri 1 Pekanbaru yang memiliki
tingkat empati yang rendah. Menurut Sugiyono (2019) sampel ialah bagian dari populasi yang
menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan beberapa
pertimbangan tertentu. Subjek penelitian ini dipilih melalui hasil pretest angket empati siswa
yang diberikan kepada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Pekanbaru dan dari hasil pretest akan
didapatkan siswa yang memiliki tingkat empati rendah. Dalam penelitian ini, ada beberapa
penentuan Kriteria subjek penelitian antara lain: Peneliti mencari subjek penelitian yang
terpantau memiliki empati yang rendah dengan observasi secara langsung selama PLP
berlangsung. Didapatkan siswa yang memiliki kecendrungan empati rendah, yaitu pada siswa
kelas XI.3. Peneliti memberikan pre-test empati di kelas XI.3 yang cenderung memiliki empati
rendah. Dari hasil pretest didapatkan subjek penelitian yang memiliki tingkat empati rendah
untuk diberikan treatment berupa layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama
menggunakan media film. Maka berdasarkan pertimbangan tersebut, didapatlah subjek
penelitian berjumlah 8 orang siswa yang dipilih melalui hasil nilai pretest terendah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuisioner dengan memberikan beberapa
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2021).
Teknik pengumpulan data ini menggunakan skala empati. Skala pengukuran ini akan dibagikan
kepada subjek yang diteliti atau siswa yang menjadi sampel penelitian. Kuisioner disebarkan ke
siswa sebanyak dua kali, yakni sebelum pemberian treatment (pretest) dan sesudah pemberian
treatment (posttest) untuk melihat tingkat empati siswa.

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN
Tingkat Empati Siswa Sebelum dan Sesudah diberikan Layanan Konseling Kelompok
dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film

Penelitian ini menggunakan skala Empati yang terdiri dari 28 item dengan 4 alternatif
jawaban dalam skala Likert. Adapun tingkat Empati siswa dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga)
tingkatan, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Ketiga tingkatan dan presentasi empati siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama
menggunakan Media Film dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Presentase Tingkat Empati Siswa Sebelum dan Sesudah diberikan Layanan Konseling Kelompok
dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film

No Kategori Rentang skor Sebelum Sesudah
F % F %
1. Tinggi 84-112 0 0% 6 75%
2. Sedang 56-83 2 25% 2 25%
3. Rendah 28-55 6 75% 0 0%
Jumlah 8 100% 8 100%

Sumber: Data Olahan Peneliti 2025



Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa tingkat empati siswa sebelum diberikan
layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film berada
pada kategori rendah ke sedang. Hal ini dapat dilihat terdapat 6 orang siswa berada pada
kategori rendah dan 2 orang siswa berada pada kategori sedang, Setelah pemberian layanan,
tingkat empati siswa mengalami kenaikan, yakni 2 orang siswa berada pada kategori rendah
dan 6 orang siswa berada pada kategori tinggi. Tingkat presentase Empati siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Pekanbaru sebelum dan sesudah diberikan layanan Konseling Kelompok dengan
Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film dapat dilihat lebih jelas pada jumlah skor pada
masing-masing individu dalam tabel berikut.

Tabel 2. Tingkat Empati Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Layanan Konseling Kelompok dengan
Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film

Kategori Resrll(t;\:g Responden  Sebelum Kategori Sesudah Kategori
DT 51 Rendah 90 Tinggi
FMI 51 Rendah 88 Tinggi
L KAR 53 Rendah 86 Tinggi
S e Vo7 48 Rendah 74  Sedang
o ass MFF 48 Rendah 76  Sedang
MF 52 Rendah 88 Tinggi
NH 58 Sedang 91 Tinggi
TA 56 Sedang 96 Tinggi

Sumber: Olahan Data Peneliti 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah skor sebelum dan sesudah
diberikan layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film
mengalami peningkatan yang sebelumnya berada pada kategori rendah atau sedang menjadi
berada pada kategori sedang atau tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa masing-masing individu
mengalami peningkatan tingkat Empati.

Perbedaan Empati Siswa Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Konseling Kelompok
dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film

Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan
layanan konseling kelompok, maka peneliti melakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji
Wilcoxon dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Sum of
M Mean Rank Ranks

FPostTest- Pre Test  Megative Ranks 0@ .00 .00
Fositive Ranks &° 4.50 36.00
Ties 0®
Total 8

a. PostTest = Pre Test
h.PostTest = Pre Test
c. Post Test=Pre Test

Sumber: Olahan Data Peneliti 2025

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa data hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
terdapat perubahan nilai sebelum dan sesudah diberikan treatment. Positive Rank dengan nilai
N 8 artinya seluruh sampel tersebut mengalami peningkatan hasil nilai dari pretest ke postest.
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Mean Ranks atau rata-rata peningkatan sebesar 4.50 dan Sum of Ranks atau jumlah rankingnya
sebesar 36.00 serta nilai Ties adalah 0 berarti tidak ada kesamaan antara nilai pretest dan

postest.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon SPSS 25

Test Statistics”

Post Test-
Pre Test

z -2524P

Asymp. Sig. (2-tailed) 012
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil olahan data yang dipaparkan tabel diatas sesuai kriteria penerimaan
atau penolakan hipotesis dengan taraf signifikan a (0,05) maka hasil uji SPSS versi 25 for
windows menggunakan uji Wilcoxon diperoleh (0,012<0.05). Sehingga dapat disimpulkan
terdapat peningkatan terhadap tingkat empati sesudah diberikan layanan konseling kelompok.

Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Sosiodrama Menggunakan Media Film
Untuk Meningkatkan Empati Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Pekanbaru

Untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik sosiodrama
menggunakan media film untuk meningkatkan empati siswa maka digunakan Uji N-Gain
ternormalisasi dengan bantuan Microsoft Excel. Perolehan hasil Gain Score dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi
Kelompok Eksperimen

Nama Pretest Posttest N-Gain Score

DT 51 90 0,64
FMI 51 88 0,61
KAR 53 86 0,56
MHA 48 74 0,41
MFF 48 76 0,44
MF 52 88 0,60
NH 58 91 0,61
TA 56 96 0,71
¥ 417 689 4,57

Mean 52,13 86,13 0,57

Sumber: Olahan Data Peneliti 2025

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pretest dan postest pada kelompok eksperimen
memperoleh mean (52,13>86,13) terdapat peningkatan karena hasil postest lebih tinggi
daripada hasil pretest yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok. Jadi
dapat disimpulkan dengan perolehan Gain Score sebesar 0,57 artinya besar pengaruh konseling
kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film terhadap tingkat empati siswa
berada dalam kategori sedang.

Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, dapat diketahui
bahwa tingkat empati siswa sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik
sosiodrama menggunakan media film yakni 6 siswa berada dalam kategori rendah dan 2 siswa
berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari aspek kognitif, siswa tidak bisa
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membayangkan berada di posisi orang lain pada masa-masa sulit, siswa terang-terangan
mengatakan jika ada temannya yang sedang dimarahi oleh guru, mereka cenderung
menertawakan atau menjadikannya jokes dikemudian hari, siswa juga sulit menyesuaikan
ekspresi wajah sesuai keadaan sekitar, dan enggan membuang waktu untuk mencoba
memahami apa yang dirasakan orang lain. Sedangkan pada aspek afektif, siswa selalu berpura-
pura tidak melihat jika ada orang yang membutuhkan bantuan, siswa selalu menertawakan
temannya yang jatuh, memandang aneh jika ada orang yang berlebihan menanggapi sesuatu
dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anam (2020) menyatakan
masih ada siswa yang memiliki rasa empati rendah, kurangnya rasa peduli terhadap teman,
bergaul sering memilih teman, dan saling mengejek kekurangan temannya.

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan dengan teknik sosiorama
menggunakan media film, terdapat kenaikan tingkat empati, dari yang awalnya 6 siswa dengan
kategori rendah dan 2 siswa dalam kategori sedang, menjadi 6 siswa berada dalam kategori
tinggi sedangkan 2 siswa lagi berada dalam kategori sedang. Hal ini terjadi dikarenakan 2 siswa
ini hanya mengikuti 5 pertemuan dari 8 kali pertemuan selama penelitian berlangsung,
sedangkan 6 siswa lainnya mengikuti sebanyak 8 kali pertemuan. Hal ini tentunya berkaitan
dengan motivasi konseli dalam pelaksanaan konseling kelompok. sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Pinasthi (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
motivasi konseli dan sikap respek konselor terhadap keberhasilan konseling di SMA Negeri 1
Saradan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani
(2022) yang menunjukkan bahwa empati dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan
konseling kelompok. Adapun sikap empati yang dapat ditingkatkan dengan sosiodrama ialah
mendengarkan dengan seksama apa yang diceritakan orang lain dan mengetahui perasaan
orang lain, membayangkan hal tersebut terjadi pada dirinya, dan menyesuaikan perasaan dan
situasi orang tersebut.

Dari hasil penelitian terdapat peningkatan empati siswa setelah diberikan layanan
konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film sebanyak 8 kali
pertemuan. Hal ini dikarenakan setelah menonton film, siswa diminta untuk menyampaikan
makna film yang sudah ditonton, kemudian beberapa adegan film dipraktekkan oleh siswa.
Setelah itu, siswa diminta untuk menyampaikan apa yang harus dilakukan dan mencontohkan
adegan lain sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri, A (2022) layanan bimbingan klasikal berbasis media film efektif dalam
meningkatkan empati siswa. Selanjutnya hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelaksanaan
layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film efektif untuk
meningkatkan empati siswa secara signifikan. Hal ini dikarenakan konseling kelompok dengan
teknik sosiodrama menggunakan media film dapat membuat siswa tertarik dan tidak mudah
bosan pada saat pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Asti
(2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknik cinema therapy efektif untuk
meningkatkan empati siswa.

Pada anggota konseling kelompok diberikan treatment sebanyak 8x pertemuan. Adapun
penjelasan untuk proses konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media
film telah dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, pemimpin
kelompok (PK) mengumpulkan 8 orang siswa, yang terdiri dari 6 laki-laki dan 2 perempuan. Di
awal pertemuan PK membangun suasana konseling kelompok terlebih dahulu karena siswa
kebingungan mengapa mereka dikumpulkan di ruang BK. Setelah itu PK menjelaskan alasan
siswa dikumpulkan di ruangan BK. Sebelum masuk ke topik pembahasan, PK mencoba
bertanya pengetahuan siswa tentang empati, setelah itu barulah PK membuka kegiatan
konseling kelompok dengan tema apa itu empati. Awalnya siswa masih bingung mengenai
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konsep empati seperti apa, namun setelah dijelaskan dengan memberikan contoh barulah
siswa paham hal apa yang sedang dibahas. Siswa pun mengakui bahwa empati mereka kurang,
hal ini ditandai siswa mengaku jika ada teman yang terjatuh mereka menertawakan dulu baru
dibantu, ada juga yang menertawakan sambil memvideokan. Ada juga contoh lain siswa
mengakui jika ada teman yang dimarah sama guru, mereka akan mengompori atau
menertawakan dari belakang, dan lain sebagainya. Setelah siswa paham mengenai konsep
empati, barulah PK menjelaskan sistematika konseling kelompok di pertemuan selanjutnya
dengan menambahkan teknik sosiodrama. Setelah siswa paham, PK memberikan tugas untuk
menonton film Laskar Pelangi sebelum pertemuan kedua.

Pertemuan kedua PK melaksanakan konseling kelompok di ruang BK dengan siswa yang
sama seperti minggu sebelumnya. Pada pertemuan kedua ini, PK membawa topik pembahasan
Empati dalam Film Laskar Pelangi, yang mana siswa sangat antusias pada saat mereview film
Laskar Pelangi. Selanjutnya PK membagikan naskah beberapa adegan film Laskar Pelangi yang
akan dipraktekkan oleh siswa. Setelah melaksanakan sosiodrama PK menanyakan apa yang
seharusnya dilakukan dan tidak boleh dilakukan jika menghadapi situasi seperti adegan
tersebut. Dikarenakan film Laskar Pelangi sudah sering ditonton oleh siswa, mereka tidak
kesulitan mempraktekkan adegannya. Setelah siswa paham dan dapat mengambil kesimpulan
dari pertemuan ini, PK kembali memberikan tugas untuk menonton film selanjutnya dan
menutup kegiatan konseling kelompok. Pertemuan ketiga PK melaksanakan konseling
kelompok di ruang BK dengan siswa yang sama seperti minggu sebelumnya. Pada pertemuan
ketiga ini, PK membawa topik pembahasan Empati dalam Film Negeri 5 Menara, yang mana
siswa sangat antusias pada saat mereview film Negeri 5 Menara, terutama siswa laki-laki.
Selanjutnya PK membagikan naskah beberapa adegan film Negeri 5 Menara yang akan
dipraktekkan oleh siswa. Setelah melaksanakan sosiodrama PK menanyakan apa yang
seharusnya dilakukan dan tidak boleh dilakukan jika menghadapi situasi seperti adegan
tersebut. Setelah siswa paham dan dapat merefleksikan dari pertemuan ini, PK kembali
memberikan tugas untuk menonton film selanjutnya dan menutup kegiatan konseling
kelompok.

Pertemuan keempat PK melaksanakan konseling kelompok di ruang BK dengan siswa
yang sama seperti minggu sebelumnya. Pada pertemuan ketiga ini, PK membawa topik
pembahasan Empati dalam Film Surat Kecil Untuk Tuhan, yang mana siswa sangat antusias
pada saat mereview film Surat Kecil Untuk Tuhan. Selanjutnya PK membagikan naskah
beberapa adegan film Surat Kecil Untuk Tuhan yang akan dipraktekkan oleh siswa. Setelah
melaksanakan sosiodrama PK menanyakan apa yang seharusnya dilakukan dan tidak boleh
dilakukan jika menghadapi situasi seperti adegan tersebut. Siswa juga memberikan contoh lain
untuk menunjukkan empati tanpa harus mengorbankan diri sendiri. Setelah siswa paham dan
dapat merefleksikan dari pertemuan ini, PK kembali memberikan tugas untuk menonton film
selanjutnya dan menutup kegiatan konseling kelompok. Pertemuan kelima PK melaksanakan
konseling kelompok di gazebo dengan siswa yang sama seperti minggu sebelumnya. Pada
pertemuan ketiga ini, PK membawa topik pembahasan Empati dalam FilmAyah Mengapa Aku
Berbeda, yang mana siswa sangat antusias pada saat mereview film Ayah Mengapa Aku
Berbeda. Selanjutnya PK membagikan naskah beberapa adegan film Ayah Mengapa Aku
Berbeda yang akan dipraktekkan oleh siswa. Setelah melaksanakan sosiodrama PK
menanyakan apa yang seharusnya dilakukan dan tidak boleh dilakukan jika menghadapi situasi
seperti adegan tersebut. Setelah siswa paham dan dapat merefleksikan dari pertemuan ini, PK
kembali memberikan tugas untuk menonton film selanjutnya dan menutup kegiatan konseling
kelompok. Pertemuan keenam PK melaksanakan konseling kelompok di ruang gazebo dengan
siswa yang sama seperti minggu sebelumnya. Pada pertemuan ketiga ini, PK membawa topik
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pembahasan Empati dalam Film Sang Pemimpi, yang mana siswa sangat antusias pada saat
mereview film Sang Pemimpi. Selanjutnya PK membagikan naskah beberapa adegan film Sang
Pemimpi yang akan dipraktekkan oleh siswa. Setelah melaksanakan sosiodrama PK
menanyakan apa yang seharusnya dilakukan dan tidak boleh dilakukan jika menghadapi situasi
seperti adegan tersebut. Setelah siswa paham dan dapat merefleksikan dari pertemuan ini, PK
kembali memberikan tugas untuk menonton film selanjutnya dan menutup kegiatan konseling
kelompok.

Pertemuan ketujuh PK melaksanakan konseling kelompok di ruang BK dengan siswa yang
sama seperti minggu sebelumnya. Pada pertemuan ketiga ini, PK membawa topik pembahasan
Empati dalam Film Denias, yang mana siswa sangat antusias pada saat mereview film Denias.
Selanjutnya PK membagikan naskah beberapa adegan film Denias yang akan dipraktekkan oleh
siswa. Setelah melaksanakan sosiodrama PK menanyakan apa yang seharusnya dilakukan dan
tidak boleh dilakukan jika menghadapi situasi seperti adegan tersebut. Namun pada film Denias
siswa tidak terlalu aktif karna mereka hanya menontonnya sekali dan baru menonton film
tersebut. Pertemuan kedelapan yaitu pertemuan terakhir, PK melaksanakan konseling
kelompok di gazebo dengan siswa yang sama seperti minggu sebelumnya. Pada pertemuan
ketiga ini, PK membawa topik pembahasan Empati dalam Film Hafalan Sholat Delisa, yang
mana siswa sangat antusias pada saat mereview film Hafalan Sholat Delisa. Selanjutnya PK
membagikan naskah beberapa adegan film Hafalan Sholat Delisa yang akan dipraktekkan oleh
siswa. Setelah melaksanakan sosiodrama PK menanyakan apa yang seharusnya dilakukan dan
tidak boleh dilakukan jika menghadapi situasi seperti adegan tersebut. Setelah siswa paham
dan dapat merefleksikan dari pertemuan ini Dari hasil penelitian delapan subjek bahwa siswa
merasakan kesan positif pada saat layanan konseling kelompok dimulai dari pertemuan awal
hingga akhir pertemuan. Bisa dilihat dari tabel bahwa adanya perubahan peningkatan empati
dari sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan
media film dapat meningkatkan empati siswa.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa: Tingkat empati siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pekanbaru sebelum diberikan
layanan konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film terdapat 6
orang siswa berada pada kategori rendah dan 2 orang siswa berada pada kategori sedang,
Setelah pemberian layanan, tingkat empati siswa mengalami kenaikan, yakni 2 orang siswa
berada pada kategori rendah dan 6 orang siswa berada pada kategori tinggi. Adanya
peningkatan tingkat empati siswa setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik
sosiodrama menggunakan media film. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat
empati siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment. Layanan konseling kelompok dengan
teknik sosiodrama menggunakan media film berpengaruh untuk meningkatkan empati siswa.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan maka rekomendasi dalam
penelitian ini yaitu: Bagi siswa untuk dapat mempertahankan tingkat empati yang sudah
berada di kategori tinggi dan terhadap siswa yang berada di kategori sedang harap
ditingkatkan lagi. Bagi guru BK untuk dapat lebih memperhatikan dan memberikan layanan
bimbingan konseling terutama konseling kelompok untuk mengentaskan permasalahan siswa
sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya dan menjalankan tugas-tugas
perkembangannya dengan baik. Bagi pihak sekolah untuk dapat melengkapi sarana prasarana
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dalam layanan bimbingan konseling sehingga dapat membantu menunjang keberhasilan siswa
dalam mengembangkan potensinya dan menjalankan tugas-tugas perkembangannya dengan
baik. Bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan dapat meneliti
pengaruh konseling kelompok dengan teknik sosiodrama menggunakan media film. Dapat juga
dilaksanakan untuk kegiatan bimbingan klasikal agar kegiatan sosiodrama lebih efektif.
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